
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

  Majunya perkembangan teknologi informasi sudah mencapai taraf sebagai 

kebutuhan, sehingga semua lapisan masyarakat tergerak untuk maju dan 

menggunakannya. Perkembangan teknologi informasi juga menjamah proses 

dalam ruang lingkup pemerintahan agar dapat meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi kerja. Salah satu contoh adalah kinerja pada bagian arsip Kecamatan 

Kepulauan Pongok Bangka Selatan kurang efisien  karena masih menerapkan 

sistem pengarsipan yang konvensional. Arsip yang tersimpan ada bermacam-

macam diantaranya surat masuk umum, surat keluar seperti penugasan, surat 

permohonan dan lain-lain. Catatan surat masuk dan surat keluar dilakukan  

dengan mencatat aktifitas keluar masuk surat secara manual dan dengan cara 

mencatat aktifitas pada buku catatan arsip. Pengarsipan surat masuk dan 

keluar dilakukan secara manual dengan mengelompokan dokumen-dokumen 

yang sejenis.  Dengan penyimpanan manual secara mengelompok dapat 

memungkinkan data hilang, rusak dan menyulitkan dalam melakukan 

pencarian data jika suatu  waktu diperlukan.  

  Dengan adanya masalah diatas, maka dibutuhkan suatu sistem informasi 

yang dapat membantu dalam melakukan pengarsipan dokumen tersebut. 

Sistem informasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, ketepatan dan  

keamanan dokumen yang diarsipkan. Diharapkan dengan adanya Sistem 

Informasi untuk pengarsipan ini dapat merubah sistem kinerja di dalam 

bagian arsip agar mempermudah dalam pengarsipan surat yang masuk dan 

keluar, juga dapat memudahkan pihak-pihak yang bersangkutan dalam 

mengetahui surat yang masuk dan surat yang akan keluar telah di setujui atau 

belum tanpa harus bertatap muka dengan bagian arsip. Sistem Informasi 

Arsip Surat Menyurat ini merupakan sebuah sistem yang diolah untuk 

mempermudah dalam pencarian data dari surat masuk dan surat keluar, 



dengan memasukkan tanggal dan jenis surat kita sudah bisa melihat data surat 

yang kita inginkan. Selama ini proses administrasi surat- menyurat di 

Kecamatan Kepulauan Pongok Bangka Selatan masih  didata dengan cara 

mencatat ke dalam buku arsip surat menyurat sebagai media penyimpanan 

atau masih secara manual. Pengelolaan Sistem Kearsipan pada saat ini 

mengolah data surat masuk dan jenis-jenis surat keluar seperti Surat Perintah 

Perjalanan Dinas (SPPD), Surat Keputusan, Surat Undangan, Surat 

Keterangan, Surat Pengantar, Surat Pengantar, Surat Keputusan, Surat Tugas 

dan lains sebagainya. 

  Dengan banyaknya jumlah surat yang dibuat dan diterima oleh Kecamatan 

Kepulauan Pongok Bangka Selatan maka pencarian data akan menjadi tidak 

efisien dalam hal waktu dan tenaga. Kelemahan dari sistem yang manual ini 

adalah data tersebut tidak dapat tersimpan dengan baik karena mudah sobek, 

di khawatirkan data yang ada sebelumnya hilang, buku yang dipakai mudah 

rusak karena hampir setiap hari di pakai untuk menginput data-data tersebut. 

Belum lagi apabila ada tulisan yang salah sehingga harus meng-type-x data 

tersebut dan membuat buku tersebut tampak kotor. Bahkan ada beberapa surat 

yang tidak tersampaikan secara langsung oleh penerima surat tersebut karena 

kurangnya informasi. Untuk mengatasi hal tersebut, dibuatlah sebuah sistem 

aplikasi yang sudah terkomputerisasi dengan memasukan. 

 Oleh karena itu, dengan dibangunnya suatu aplikasi ini diharapkan dapat 

memperbaiki sistem yang terdahulu dan dapat mempermudah pekerjaan 

sehingga dapat menyingkat waktu agar efesiensi kerja mengalami 

peningkatan serta memudahkan karyawan dalam melakukan 

pengoperasiannya. Sehingga penulis merasa perlu untuk melakukan 

perancangan sistem informasi pengarsipan surat menyurat pada Kecamatan 

Kepulauan Pongok Bangka Selatan dengan metodologi berorientasi objek 

dengan tujuan agar proses pengarsipan surat dapat ditangani lebih efektif dan 

efisien. 

 

 



2. Masalah 

Penyusunan tugas akhir yang berjudul “Rancangan Sistem Informasi 

Pengarsipan Surat Menyurat Pada Kecamatan Kepulauan Pongok Bangka 

Selatan dengan Metodologi Berorientasi Obyek”, akan menguraikan 

bagaimana proses penanganan surat menyurat pada sistem informasi yang 

dirancang dan dikembangkan oleh penulis. Maka permasalahan yang dikaji 

dalam tugas akhir ini adalah : 

a. Kesulitan dalam menangani jumlah surat setiap harinya pada Kecamatan 

Kepulauan Pongok Bangka Selatan, pengklasifikasian jenis surat dalam 

bentuk kode surat dan nomor surat. Dalam hal ini termasuk juga surat 

menyurat yang ada pada Kecamatan Kepulauan Pongok Bangka Selatan. 

b. Kesulitan untuk menemukan kembali/pencarian (searching) surat 

dibutuhkan pada masa yang akan datang. 

c. Banyak data-data surat yang robek, kotor dan hilang. 

 

3. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk meningkatkan kinerja dalam bidang pengarsipan surat menyurat 

agar menjadi lebih efektif, cepat, akurat, dan efisien. 

b. Menciptakan manajemen pengarsipan surat menyurat yang memanfaatkan 

teknologi informasi yang ada, sehingga meminimalisasi kesalahan yang 

timbul dalam pengarsipan surat menyurat pada Kecamatan Kepulauan 

Pongok Bangka Selatan..  

c. Dengan menggunakan sistem ini, data-data yang berhubungan dengan 

surat menyurat dapat tersimpan rapi dan aman serta pencarian data surat 

tersebut mudah, cepat dan akurat. 

 

 

 

 

 



4. Batasan Masalah 

   Dalam hal penulis melakukan pembatasan ruang lingkup masalah, hal ini 

dilakukan agar pembahasannya tidak menyimpang dari topik permasalahan 

tentang Rancangan Sistem Informasi Pengarsipan Surat Menyurat pada 

Kecamatan Kepulauan Pongok Bangka Selatan dengan Metodologi 

Berorientasi Obyek Batasan masalahnya adalah seputar penginputan, 

pengupdatean, pembuatan surat keluar dan surat keputusan, serta 

menampilkan kembali data-data surat yang sudah ada dalam bentuk laporan. 

 

5. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah menggambarkan cara mengumpulkan informasi-

informasi atau data-data yang diperlukan sebagai bahan untuk menyusun 

tugas akhir  ini adalah sebagai berikut : 

a. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yaitu mendapatkan data dengan cara : 

1) Observasi 

 Kegiatan ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara 

pengamatan langsung dengan hal-hal yang berkaitan bahan 

masukan untuk penulisan tugas akhir ini. 

2) Wawancara 

 Mempelajari dan menganalisa sistem yang sedang berjalan serta 

mendapatkan data langsung dari sumbernya dengan tanya jawab, 

dan wawancara diharapkan informasi yang diperoleh benar-benar 

dapat dipertanggung jawabkan atas pernyataan yang diajukan. 

3) Studi Kepustakaan 

 Dilakukan dengan cara membaca buku-buku yang berkaitan 

dengan judul tugas akhir ini. Penelitian kepustakaan ini secara 

teoritis sangat membantu didalam pembuatan tugas akhir ini. 

 



b. Analisa Sistem 

Salah satu pendekatan pengembangan sistem adalah pendekatan 

Analisa Object Oriented yang dilengkapi dengan alat-alat teknik 

pengembangan sistem sehingga hasil akhirnya akan di dapat sistem yang 

object oriented yang dapat didefinisikan dengan baik dan jelas. Kegiatan 

yang dilakukan pada tahap ini adalah : 

1) Menganalisa sistem yang ada, yaitu memahami proses bisnis sistem 

yang sedang berjalan guna mengidentifikasikan permasalahan-

permasalahan yang ada. 

2) Analisa dokumen, yaitu menspesifikasikan masukan yang 

digunakan, database yang ada, proses yang dilakukan dan keluaran 

yang dihasilkan, guna memahami kebutuhan akan dokumen-

dokumen baru. 

Penulis menggunakan beberapa diagram Unified Modeling 

Language (UML) sebagai alat Bantu dalam menganalisa sistem untuk 

mendiskripsikan proses bisnis sistem yang sedang berjalan serta 

mendeskripsi konsep sistem baru yang akan dikembangkan dimana 

sistem baru tersebut tentunya dapat memberikan solusi-solusi dari 

pemasalahan yang ada serta memenuhi kebutuhan sistem. Beberapa 

diagram tersebut adalah : 

1) Activity Diagram 

 Activity Diagram digunakan untuk memodelkan alur kerja atau 

workflow sebuah proses bisnis dan urutan aktifitas didalam suatu 

proses. 

2) Analisa Dokumen Keluaran 

 Analisa keluaran adalah  analisa mengenai dokumen – dokumen 

keluaran yang dihasilkan dari sebuah sistem. 

 

 

 



3) Analisa Dokumen Masukan 

 Analisa masukkan adalah bagian dari pengumpulan informasi 

tentang system yang sedang berjalan. Tujuan analisa masukkan 

adalah memahami prosedur berjalan. 

4) Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk menjelaskan manfaat sistem 

jika dilihat menurut pandangan orang yang berada diluar sistem 

atau actor. Use Case Diagram juga merupakan deskripsi fungsi 

sistem yang akan dikembangkan. 

 

5) Use Case Description 

Use Case Description digunakan untuk mendeskripsikan secara 

rinci mengenai Use Case Diagram. 

c. Perancangan Sistem 

Tahap Perancangan Sistem adalah merancang sistem secara rinci 

berdasarkan hasil analisa sistem yang ada, sehingga menghasilkan model 

sistem baru yang ada, sehingga menghasilkan model baru yang 

diusulkan, dengan disertai rancangan database dan spesifikasi program. 

Alat Bantu yang digunakan penulis dalam merancang sistem adalah : 

1) Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram digunakan untuk menggambarkan 

hubungan antara data store yang ada dalam diagram arus data. 

2) Logical Record Structure(LRS) 

Logical record structure berasal dari setiap entity yang diubah ke 

dalam bentuk sebuah kotak dengan nama entity berada diluar kotak 

dan atribut berada didalam kotak. 

3) Relasi 

Relasi digunakan untuk mendefinisikan dan mengilustrasikan model 

conceptual secara terperinci dengan adanya primary key dan foreign 

key. 



4) Spesifikasi Basis Data 

Spesifikasi Basis Data digunakan untuk menjelaskan tipe data yang 

ada pada model conceptual secara detil. 

5) Rancangan Dokumen Keluaran 

Rancangan keluaran merupakan informasi yang akan dihasilkan dari 

keluaran sistem yang dirancang. 

6) Rancangan Dokumen Masukan 

Rancangan masukan merupakan data yang dibutuhkan untuk menjadi 

masukan sistem yang dirancang. 

7) Rancangan Layar Program 

Rancangan tampilan merupakan bentuk tampilan sistem layar 

komputer sebagai antar muka dengan pemakai yang akan dihasilkan 

dari sistem yang dirancang. 

8) Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah suatu diagram UML yang memodelkan 

logika dari suatu use case dengan menggambarkan interaksi berupa 

pengiriman pesan (message) antar obyek dalam urutan waktu. 

 

6. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk laporan penelitian tugas akhir 

yang secara sistematis dalam bab per bab terdiri dari lima bab, sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini membahas latar belakang, masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, 

metode penelitian dan sistematika penulisan  

 

BAB II  LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi tentang konsep sistem informasi terdiri dari konsep dasar sistem 

dan informasi serta konsep dasar sistem informasi, analisa dan perancangan 

sistem berorientasi obyek dengan Unified Modelling Language (UML) terdiri 



dari UML, analisa sistem berorientasi obyek dan perancangan sistem 

berorientasi obyek, dan teori pendukung lainnya.  

 

BAB III ANALISA SISTEM  

Dalam bab ini akan dibahas mengenai tinjauan organisasi, analisa proses, 

analisa dokumen keluaran, analisa dokumen masukan, analisa terapan 

akuntansi, struktur bagan rekening, identifikasi kebutuhan, use case diagram 

dan deskripsi use case.  

 

 

BAB IV RANCANGAN SISTEM  

Bab ini menggambarkan rancangan sistem yang diusulkan seperti : rancangan 

basis data, rancangan antar muka, rancangan masukan, rancangan keluaran, 

rancangan dialog layar, sequence diagram dan rancangan class diagram. 

 

BAB V  PENUTUP 

Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya dan saran dari penulis yang kiranya bermanfaat. Disamping itu 

untuk melengkapi tugas akhir ini penulis juga melampirkan beberapa dokumen 

yang ada kaitannya dengan materi penulisan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Lampiran A, Keluaran Sistem Berjalan 

Lampiran B,Masukan Sistem Berjalan 

Lampiran C,Rancangan Keluaran 

Lampiran D,Rancangan Masukan 

Lampiran E,Surat Keterangan Riset 

 

 

 

 


